BAB b & 3
LANDASAN TEORITIS

A, Definisi hadits,.

Dalam memberiken definisi hadits, penulis me -
ngemukakan dua pengertian, yaitu :
@. Menurut bahasa,
Hadits menurut bahasa mempunyai beberapa arti
vaite :

1. _).;“J.;g‘ lawan r-g.\-ﬁ‘ artinya baru,

2% gq?i” artinya yang dekat, belum lama ter-
jadi,

3. qug} artinys warta atau berita, 1

b. Menurut Istilah.

Adapun pengertian hadits menurut istilah, ter-
jadi perbedasan pendapat dikalangan ulama® dalam
mendifinisikan hadits tersebut, perbedaan tersebut
disebabkan oleh terbatas dan luasnya obyek penin -
jauan mereka masing-masing., Dari perbedaan sifat
peninjauan itu melahirkan dua macam definisi yaitu
definisi terbatas dan definisi luas,

1. Definisi terbatas.
Definisi terbatas ini diberiksn oleh jumhur mu

hadisin yaitu sebagai berikut :

1, Hasbi Ash Siddieqy, Sejarah dan Pen%antar
{lmu Hadits, Bulan Bintang, jakarta, 1988, hal. .
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“"Ialah Sesuatu yang dinisbatkan kepada ' -Nabi
SAW.baik berupa perkataan, perbuatan,pengakuan dan
lain sebagainya.

Definisi ini membatasi, bahwa hadits adalah
sesuatu yang bersumber dari Nabi saja, pengakuan ma-
upun keadaan-keadsan lainnya, bukan yang dinisbatkan
kepada sahabat atau tabi‘'in,

Ulama Ushul Figh memberikan pengertian hadits
adalah segala yang dinukilkan dari Nabi Muhammad SAW,
baik berupa perkataan, perbuatan maupun tagrirnya

yang ada sangkut pautnya dengan hukum, 3

2. Definisi Luass.

Definisi ini dikemukskan oleh sebagian Muhad-
disin, yaitu : Bahwa sesungguhnya hadits itu ti
dak hanya dinisbetkan kepada Nabi SAW saja, me-
lainkan dapat juga disebbtkan pada yang mauquf
yaitu yang dinisbatksn kepada perkataan dan se-
bagainya dari sahabat, dan pada yang magthu‘,ya
itu yang dinisbatkan kepada perkataan dan lain

sebagainya dari tabi‘'in, 4
Definisi ini tidak membatasi terhadap segala

sesuatu yang dinisbatkan kepada Nabi SAW saja,melain

mencakup juga sesuatu yang dinisbatkan kepada saha -

2. Muhiammad Mahfud bin Abdillah At Turmusi,
Manhaj Dzawin Nadlor, Darul Fikr, 1981,Ce#%VII, hal,S8
3. Drs. Masjfuk Zuhdi, Pengantar ilmu Hadits

BEina ilmu, Cet.III, hal. 14,
4, Ibid, hal,S.




bat dan tabitin,

B. Klasifikasi hadits.

Ditinjau dari segi banyak dan sedikitnya peri
wayat yang meriwayatkan hadits, hadits terbagi menja
di dua macam yaitu hadits mutawatir dan hadits ahad.
1. Hadits Mutawatir,

a. Menurut istilah, hadits mutawatir ialsh :
Ssa) B om due6l9)(paud (& 4B 40
OiN) (o giibgn 5 oge lia) shal

“Sesuatu hadits hasil tanggapan dari panca
indra, yvang diriwayatkan oleh sejumlah besar rowi,ya

ng meaurut adat kebiasaan mustahil mereka berkumpul”
dan bersepakat dusta, %

Psrs ulama sepakat menetapksn bahwa hadits mu
tawatir, kedudukannya sebagai hujjah setingkat de-

ngan al-qur'an bagi yang mehgingkarinys dianggap ka-
£ix.

b. Klasifikasi hadits Mutawatir,

Para ahli hadits membagi hadits mutawatir ke-
pada tiga bagian yaitu mutawatir lafdhi, mutawatir
ma*nawi dan mutawatir ‘*amali.

1, Mutawatir lafdhi.

Hadits mutawatir lafdhi yaitu :

o%%&:@ébj! ERVL BN FLA D

5.Drs. Fatchur Rahman, Ikhtishar Mustholah Hadi-
ts, al-Ma‘arif, Bandung, 1991, Cet, VII, hal.59.
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"Hadits yeng lafadh-lafadh para perawi itu sa
ma, baik hukum msupun ma'nanya".

2. Mutawatir Ma'nawi.

Hadits mutawatir ma'nawi yaitu :

Q§f§(§ulMJdL£L953)E::6GJLJLAtjl&Jédi)‘LépL}Lklﬁi|Lo
"Suatu hadits yeng lafsdh serts ma‘'nanys ber-

lain-lainan, tetapi dapat diambil dari kumpulannya
satu me'na ysng umum “,

3. Mutawatir 'Amali.

Hadits mutawatir *Amali yaitu sesusgtu yang d4di
ketahui dengan mudsh, bahwa dis termasuk urusan age-
ma dan telah mutawatir dengsn ummat islam,bahwa Nabi
SAW mengerjakannya, menyuruhnya, atasu selain dari
itu den pengertian ini sesuai dengan ta‘'rif ijma'.8
2, Hadits Ahad.

a8, Secars devinitiv, hadits ahad ialah :

Mg gl i) 5 de 3 80 8 ankis 305 ol
Hﬁ?é:ﬂ anLoJij}3L11Lﬂ53‘1i§:>uigtdﬁ;is‘1&?43‘)§5uh
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"Hadits yang tiada sampai jumlah periwayatnya
kepada jumlah hadits mutawatir, baik periwayat itu
Beorang, dua, tigs, empat, lima dan seterusnyas dari
bilangsn-bilangan yang tisda memberi pengertian bah-
wa hadits itu termasuk dalam hadits Mutawatir".g

6, Drs.Muhammad Anwar Bc.Hk,Ilmu Mushthalah
Hadits, Al-Ikhlas, 1981, hal.18.

7, Ibid, hal,20,

8. Drs.Munzier Supartsa dan Utang Ranuwijays
ilmu Hadits, PT.Raje Grafindo Persadas, 1993, hal.90.

9. Hesbi ss Shiddieqy, Pokok-pokok ilmu Diro-
yah Hadits,Bulan bintang, ja arty,Cet.VIr,jilid T,66.




b. klasifikasi hadits ahad.

Ditinjau dari segi diterims dan tidaknya seba-
gai hujjah, hadits ahad dibagi menjadi tiga macam
Hadits Shohih, Hadits Hasan, hadits dloif.

1, Hadits Shohih.

@. Menurut Muhaddisin, hadits Shohih ialah :

ANg a8l frate ba sl sl Jue (Jolo
"Hadits yang diriwayatkan oleh periwayat yang

adil, sempurna ingatannya, sanadnys bersambung, tidak
ber illat dan tidak janggal". 10

Dengan demikian unsur hadits Shohih itu ads 1i
ma yaitu : - Perowinya bersifat adil.
- Perowinya sempurna ingatannyga.

- Sanadnya bersambung-sambung,
- Tidak ber illat.
- Tidak janggal.

b. Klasifikasi hadits Shoh#h,
Hadits Shohih ini dibagi menjadi dua yaitu ha-
dits Shohih lidzati dan hadits Shohih lighairihi.
Hadits Shohih lidzati yaitu hadits yang memenu
hi lima unsur tersebut diatas, sedang hadits Shohih
lighairihi adslah hadits yang didspati dari padanyas
kekurangan dari martabat shohih, kemudian didapati dg

ri hadits lain sesuatu yang menutupi kekurangan itu,

10. Drs, Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul
Hadits, Al Ma'asrif Babhdung, 1991, Cet.VII, hal. 95.
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seperti banyak periwayatannya dan lain sebagainya.@i

2, Hadits Hasan.

@a. Definisi hadits hasan menurut istilsh ahli ha-
dits adalah :

e ¥y3L8 02 oy J5 e oy Sty Jpaile
"Hadits yang bersambung-sambung sanadnya de-

ngan nukilan orang yang adil, yang kurang dlobitnya,

yang tidak mempunyai keganjilan dan tidak mempunyai
cecat", 12

Dari definisi tersebut diastas, dapat diketa -
hui bahwa unsur-unsur yang hsarus dipenuki dalam hadi
ts hasan jugs ads 1ima sebagaimana yang terdapat da-
lam hadits Shohih, hanys saja bedanya, kalau hadits
hasan periwayatnya kurang dlobit, sedangkan hadits

Shohih periwayatnya adalah mempunyai kedhobitan yang

yang sempurna.
b, Klasifikasi hadits hasan.
Sebagaimana hadits Shohih, hadits hasan juga

dibagi menjadi dua yaitu hadits hasan lidzati dsn ha
dits hasan lighoirihi.

Hadits hasan lidzatihi adalsh hadits sebagai-
mana telah disebutkan diatas, sedang hadits hasan

lighoirihi adalsh hadits yang pada asalnya adalah ha

dits dloif, kemudian ada riwsyat lain yang bersesu -

11, Hasbi Ash Shiddieqy, Pokok-pokok ilmu Di-
rogah_Hadits, Bulan bintang jakarta,lEEI,CeE.VII,iI-
L . hal, 111,

12, Hasbi Ash Shiddieqy, Ibid, hal. 165.



aian dengan ma'nanya dan sekiranya tidak ada riwvayat
yang lain maka hadits tersebut tetap menjadi hadits
dloif, tidsk meningkat menjadi hadits hasan, 13

3, Hadits dloif,

8. Menurut istilah ahli hadits adalah :

& b - *
(B_Agﬁnljt \ ‘l:gzj,usc}fljxfﬁ:{jj|\Li)_a»,:Lnj»Lo
"Hadits yang kehilangan satu syarat atau le-

bih dari sysrat-syarat hadits shohih dan hadits ha-
san, 14

b. Klasifikasi hadits dloif.

Para ulams' hadits mengemukakan sebab -fsebab
kedloifan suatu hadits dari dua jurusan, yakni dari
jurusan sansd. dan dari jurusan matan.

Dari jurusan sanad,diperinci lagi menjadi dua

bagian, yaitu dikarenakan cacat pads keadilan dan ke

dlobitan rowi dan dikarenakan tidak bersambungnya sa
nad.

Macam - macam hadits dloif dikarenakan cacat
pada keadilan dan kedlobitan rowi ada sepuluh macam:
1. Dusta. Hadits dloif yang karena rowinya dusta, di

sebut hadits maudlu'.
2. Tertuduh dusta. Hadits dloif yang karena rowinya
tertuduh dusta, disebut hadits matruk.

3. Fésiq.

13. M. Syuhudi Ismeil, Op.Cit, hal.182.
14. Fatchur Rohman, Op.Cit, hal.140.



10.

Banyak salah.

Lengah dalam menghafal. Hadits dloif yang karens
rowinya fasik, banyak salah dan lengah disebut hg
dits Hadits Munkar,

Banyak Waham (Purbasangka). Hadits dloif yang ka-
rena rowinya waham, disebut hadits Mu'allal.
Menyalahi riwayat orang kepercayaan, Kalau menys-
l1ahi riwayat kepercayaan tersebut karena dengan
penambahan suatu sisipan, Hadiisnya disebut Headi-
st Mudraj. Kalau menyalahi riwayat orang keperca-
yaan tersebut dengan memutar memutar-balikkan, ha

ditsnys disebut Hadits Maqlub., Kalau menyalahi ri

“wayat tsigoh tersebut dengan menuksar-nukar rawi,

Haditsnya disebut hadits Mudltharib., Kalau menya-
lahi riwayat orang kepercayaan tersebut dengan
perubahan syakal-huruf, haditsnya disebut Hadits
Muharraf. dan kalau perubahan itu tentang titik -
titik kata, haditsnya disebut Hadits Mushahhaf,
Tidak diketahui identitasnya (Jahalah): Hadits
dloif yang karena jahalah ini, disebut Hadits Mub
ham,

Penganut bid*ah: Hadits dloif yang karena rowinya
penganut bid'ah disebut hadits Mardud.

Tidak baik hafalannya : Hadits dloif yang karena

ini, disebut Hadits Syadz dan Mukhtslith,15




C. Kaidah - kaidah Untuk Menilai Hadits

1.

Menilai Kualitss Sanad Hadits.
Sanad menurut bahass adalah Sesuatu yang kita
bersandar kepsdanya, baik tembok stau selain-

nya atau puncak bukit,.

Sanad menurut istilah (ahli hadits) ialsh S

N - e -
MJ?‘!‘MWJ_L
"Jalan yang menyampaikan kita kepada matan

Sedangkan sanad menurut pendapat sebagisn Ulas

ma' Izzaddin Ibnu Jama'ah den At Thibi ialah

C;“Mé—‘)b Lf)“ e

"Sanad ialah menerasngksn jalan yang menyampai

kan kitas kepada matan hadits".17
Persambungan Sanad,
Yang dimaksud persambungan sanad ialah

tisp~-tiap perowi yang ada dalam sanad hasdits,

menerima dari periwayat yang terdekat sebelum

nya, hinggs sampai akhir sanad hadits itu.18

Atau dengan kata lain bahwa tiap-tisp ro-

wi dapat saling bertemu dsn menerima langsung

dari guru yang memberinya.lg

16. Hasbi Ash Shiddieqy, Ibid, hal.4?2
17. Ibid, hal.42
18, M.Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Sa-

nad Hadits, Bulan Bintang,Jakarts, 1988, hal.111

19, Fatchur Rahman, Op.Cit, hal.100



Bersambumgnya suatu sanad hadits itu sendiri

menurut para Ulama' hadits ditentukan sebagai beri -

kut, yaitu :

1) Hadits harus diriwayatksn oleh seorang yang ter-
percaya dalam periwayatan.

2) Hidup sezaman dan pernah bertemu atau pernah me
riwaystkan hadits, dan semua ini dapat dibuktikan
dengsn :

a) Melihat tahun Lahir dan wafatnyas pars perawi,

negaras asal dan perjslansnnya.

b) Terdapast komentar para Ulama' Jarh Wat Ta'dil

pahwa is pernah moriwayatkan hadits dari guru
nya

3) Kata - katas yang menghubungkan periwayat terdekat.

b, Kualitas Perawi.

Suatu hal yvang tidak kalsh penting dalam
mengadakan penilaian kualitas sanad adalah me

ngensi kualitas perawi.

Untuk mengetahui kualitss peravwi, jalan

yang ditempuh oleh Ulama' ahli hadits antara

lain dengsn jalan melihat :

1. Adil

2, Dhabit
1. Adil

Yang dimaksud dari Adil sdalah perawi ha -



rus beragama Islam, baligh, berakal, terhindar

dari hal-hal fasig dan hal - hal yang dapat me

rusak harga dirinya.2

At Tirmisi, Adil ialah orang yang selalu
memelihars ketagwaan, yaitu meninggalkan perbu
atan-perbuatan yang jelek, tidak Syirik, tidak

fasik dasn tidak berbuat.kid'sh juga mampu men-

21
jsgs muru'sh.

mMuhammad Ajjaj @1 khotib, Adil ialah orang

yang teguh dalam agama, tidak berbuat fasik,
22

baik budi pekertinya dan mampu menjags muru'ah,

2. bhabit.

Dhabit menurut bahasa antara lain berarti
yang kokoh, yang kuat, yang tepat dan yang ha-

fal dengan sempurna,

Masksud dari dhabit sdalah erang yang kuat
hafalsnnya tentang apa yang telash didengarnya

dan mempu menyampaikan kapan ssjs dia menghen-

dakinye.

20. M.Syuhudi Ismail, Op.Cit,hal.67

21. Muhammaéd Mahfud bin Abdillsh st Tir
misi, Op.Cit, hal.9

22. Muhammad Ajjsj al khotik, Ushulul -
Hadits Wa Musthalahuhu, Dar al Fikri, Beirut,
1871 M, hal.231.

23, Luwis Ma'luf, Al Munjid Fi al Lu =
ghoh, Dar al Ilmi wa sl Maslayin,1975, hal. 445.




Dengan demikisn yang dimaksud dengan dhabit
ialah apabila seorang perawi mempunyai sifat :

- Pemahaman dan hafai}n vyang kuat terhadap ape yasng
telah ia dengar.
- Mampu menyampaikan aspa yang telsh ia dengar kapan

saja ia kehendaki.

Adaspun untuk menentukan kedhabitan seorang

perawi adalah dengan dasar sebagai berikut :

1, Dspat diketahui berdasarkan kesaksian ulama’',

2, Dapat diketahui- berdassrkan kesesuasisn riwaystnys

dengan riwayat yang disampaikan periwayast lain
yang telah dikenal kedhabitannya.

3. Apabila orang yang dhabit tersebut sekali menga-
lami kekelirusn, maka ia masih dapat dikatakan
dhabit, namun apabila ia melakukan kekeliruan,ma

ka ia tidak dapat dikatakan dhabit.24

Periwsyatan Hadits,

Yang dimaksud rawi adalsh orang yang meriwa
yatkan hadits, apa yang diriwayatkan dinamai Al mar
wi, sedangkan rangkaian periwayatannya dinamskan sa

nad, hal-hsl yang disebut setelsh sanad dinamakan

matan.25

24, M,Syuhudi Ismail, Op.Cit, hal.121

25, Subhi &s Shalih, Ulumul Hadits Wa Mustha
lshuhu, Darul ilmi Wa al Malayin, Beirut,1977,h,.107.




Yang dimeksud periwsystan adalah sdasnya kegi-

atsn menerima dan menyampaikan hadits serta penyam-

paiannya kepada rangkaian‘péra periwayatnyas dengan
bentuk tertentu, Orang vang menerima riwayat  erang
lain, maka ia tidak dapat disebut sebagai orang yang
telsh melakukan periwayatan hadits, kecuali orang
yang telsh menyampaikan hadits yang telash diterimas -
nya kepada orang lain, tetapi jikes dalam periwayatan
atau penyampaikan hadits tersebut tidak disebutkan
rangkaiannya, juga orang tersebut tidak dapat dinya-

takan sebagai orang yang telah melakukan periwayatan

hadits.

Jadi periwayatan hadits haruslsh memenuhi ti-
gs kriteria jika periwayatmys €ianggap sysh, yaitu :
1. Kegistan menerima hadits dari periwaystan hadits,.

2. Kegiatan menyampaikan hadits dari orang lain,

3. Dslam menyampaikan hadits haxus menyebutkan susu-
nan rangkailsn periwayatan.

Tlmu Jarh Wa Ta'dil

Jafh menurut bahasas berarti melukai badan
yang karenanya mengalirkan darah. Sedangkan menurut
istilah ilmu hadits islah menunjukkan atau membayang
kan kelemahan, celaan atau cacat seorang perawi atau
me lemahkan dia walaupun itu semus benar ada pads di-

rinys atsu tidak.



Ta'dil menurut bahasa yaitu meluruskan, membe
tulksn, membersihkan. Sedangkan menurut istilsh shli
hadits ialah menunjukkasn atau membayangkan kebaikan
stau kelurusan seorsng rawi walsupun itu semuas benar

ada pada seorang rawi atau tidak.26

Apabils terjadi ta'arud antara Jarh Wa Ts'dil
pada seorang rawi, ysitu sebagisn ulama’ menta'dil -
kan (kritik yang berisi pujian) dan sebagian Ulsma'
1sin mentarjih (kritik berisi celaan) maka penyelesai

s ini ada empat pendapat, yaitu :

1. Jarh harus didahulukan secara mutlak, walaupun
jumlah mu'addilnya lebih banyek.sebab orang men-

jarah pasti mempunyai kelebihan pengetahuan ten-

tang keadsan rawi yang dijarahnya dibkandingkan de
ngsn orang yang menta‘*dilkasnnya.

2. Ta'dil harus didahulukan daripada jarh karenas
orang yang menjarsh bisasanys kurang tepat dalam
mengaibkan si rawi, apabila jika orang yang menja
rah punya rasa benci terhasdap orang yang dijarah.
Oleh sekab itu orang yeng menta'dil bukan semba -
rangan dalam menta'dilkan.

3, Jiks jumlsh yang menta‘'dilkan lebih banyak diban-
dingkan yang menjarah, maka didahulukan ta'dilnys

sebab jumlsh yang banyak memperkuat untuk menga -

276, Abdul Qadir bin Hassn, Mustelah Hadits,CV

Diponegoro, 1991, hal.445.



malkan riwayat seseorandg,.

4. Masih dalam keta'arutan selama2 belum diketemukan
yang mcnjarahakannya.zv

Dari pendapat para ulama' tersebut,maka dapat

disimpulksn bahwa cars menyelesaikan ta'arud terse -
but sdalah :

2. Kritik yang berisi celaan didshulukan dari pada

kritik yang berisi pujian.(£Jﬂ35CJ\L5LEpJ;io-C;?;gh

dengan syarat orang yang mencela benar-benar menge
tahui pribadi periwayast yvang dikritiknyas dan cela
an ysng dikemukakan didasarkan pada argumen Yyang

kuat, yakni sebab-sebab periwayat dibela kwalitas
periwayatannya.

b. Kritik yvang berisi pujian terhasdap periwayat dai

dahulukan dari pada kritik yang berisi celaan .

( (;2)?]LAL,mLiAL}*A::JU-jEdi cers memecahkan da

ri dus hal yang tersebut diatas adalah yang di

pakai a‘dalah yang pertama (L)),.)_S!f)l\ (5\-5,,@};;‘0 Q];‘)

Susunan lafadz-lafadz untuk menta‘'dilken dan men-
tarjihkan rawi.
Lafadz-lafadz yang digunakan untuk menta'dil-

kan dsn mentarjihkan rawi-rswi itu bertingkat- ting

27. Fatchur Rahman, Op.Cit, hal.273.



kat. Menurut Ibnu Abi Hatim, Ibnu Shalih dsn Imam an
Nawawi, lafadz itu menjadi 4 tingkatan, menurut Adz-
Dzshabi dan Al Iragi menjadi 5 tingkatan dan Ibnu
Hajsr menyusunnya menjadi 6 tingkatan, yakni tingka-

tan dan lafadz -~ lafadz untuk menta‘'dilksn rawi.

Pertama: Segals sesuatu yang mengandung kelebihan ra

wi dslam keadilsn dengan menggunakan lafasdz

yang berbentuk Af'alut tafdil. Misalnys :

}.
- - oan
L)OL#M Lgﬂta\. Orsng yang paling tsigoh.

HJ\JJiﬁ falan .dan keadilannya.

[ P av ®
L,gAhthﬁngl\dﬁJt: Orang yang paling top ketegu-

an hati dan lidahnya.

ajﬁl)‘Qigﬁ Q;EJ: Orang yvang tsigoh melebihi

Orang yang paling mentap ha -

L]

orang yang tsigoh.

Kedua : Memperkuat ketsigahannys rawi acngan membu -
buhi sstu sifat dari sifast-sifest ysng menun
juk keadilan dan kedzabitannys, baik sifat
yang dibubuhkan itu selafadz (dengan mengu-

langnya) maupun semakna. Misalnya :

an & - N
S a0 : Orsng yang teguh (lagi) teguh,
“ oar e . an oe

295 A4 r>: orsang yang tsigah (lagi)tsigah.
A& AL : Orang yanq ahli (lagi) petah
lidahnya.

das (A : Orang yang teguh (lagi) tsigah.



AL Lﬁ‘-"- Orang yang hafidz (lagi) pe-
tah lidashnys.

L}i:Lo.llgLyé: Orang yang kuat ingatan (la-

gi) meyakinkan ilmunya.

Ketiga : Menunjuk keadilan dengan suatu lafadz vyang

mengandung arti kuat ingatan, Misalnys

(__ 2 : Orang yang teguh (hati dan
lidahnya) .
(S0 : orang yang meyakinksn ilmu -

nya.

: Orang yang tsigoh.
-Lié‘ﬁ’: Orang vang hafidz,

42 . Orang yang petah lidahnya.

Keempat : Menunjuk keadilan kedhabitan, tetapi dengen
lafadz yvang tidak mengandung srti kuat inga

tan . Misalnys :
CQ.J-\..»A: Orang ysng sangat jujur.

£
CL3w°L¢: Orang yang dapat memegang asma
nat.

d—.’ud"\-:ﬁ Orang yvang tidak cacat.

Kelima : Menunjuk kejujuran rawi, tetapi tidak ter

paham adanya kedzabitan. Misalnya :

LEJﬁA)';LL%p: Orang yang berstatus jujur.

{ . u.JuJ‘M: Orang yang baik heditsnye.

, - ts
psra ahli ilmu mempergunaksn hadits - hadlt



yang diriwayatkan oleh rawi - rawi yang dita'dilkan

menurut tingkat pertama sampai tingkat keempat se-

bagai hujjah. Sedang hadité-hadits para rawi yang
dita'dilkan menurut tingkat kelima dan keenam hanya

ditulis dan baru dapat dipergunakan bila diperkuat-

kan oleh hadits perawi lain.
Tingkatan dan lafadz-lafadz untuk mentarjih

rawi-rawi.
pertama : Menunjuk kepada keterlaluan si rawi ten-

tang cacatnya dengan menggunakan lafadz

1afadznya yang berbentuk Af'alut tafdil

MissInya :

£
u)b-“ t:.,o_g\ Orang yang paling dusta.
t- Orang yang paling bohong.

Wi
ijj‘éwi A.J)l* Orang yang paling top keboho

ngannya.

Kedua : Menunjuk kesangatan cacat dengan menggui-

nakan lafadz berbentuk Sighat Mubalaghah.

o lies

\5419 . Orang yang pendusta.
=95 : Orang yang penipu.

Ketiga : Menunjuk kepada tuduhan dusta,bohong atau

Orang yang berbohong.

_ Iainnya. Misalnya :
sz:tb"w:)% Oorang yang dituduh bohong.
Etjéiﬂ)kaa{g;xtﬂl: Orang yang dituduh dusta.



. \MQ%: Orang yang perlu diteliti.
.J.’.)_;LLA’ Oﬂ.ﬁ-: Orang Ying gugur-

(h;_:._):'h%)_ﬂ_)\.s ujﬁ? Orsng yang haditsnya telah hi

lang.
Q_).?i\ ng_):"" O)A%: orang yang ditinggslkan hadis
nya.

Keempat : Menunjuk kepsda kesangatan lemahnya.Misal

nya :

@J)-‘ (J_JQ-O: Orang yang dilempar haditsnya.

-

Mu%: Orang yang lemah.
L_;:A_{J.)‘ )_?—_))"" uﬁ’ Orang yang ditolak haditsnya.

Kelima : Menunjuk kepada kelemahan dan kekacsuan

rawi,., Misalnya :
‘*'"C‘ﬂ uﬂj- Orang yang tidak depet dijséil
' kan hujjah haditsnys.

d_?‘%“‘-?{;lw 3. Orang yang tidak dikenal iden

titesnya.

Qdﬂlljﬁﬁuj-’ Orang yang mungkar haditsnya.
- g .
L._AJ.AJI’-‘]‘L..J_).LQ-M Qﬂ_ﬂ: Orang yang kacau haditsnys.

b\Ju-)L’- Orang yang kanyak duga - duga.

Keenam : Mensifati rawi dengan sifat-sifst vang

menunjuk kelemashannya tetapi sifst itu

berdekatsn dengan ta'dil. Misaslnya :

E 8 -
Ao~ smup: Orang ysng didheifkan hadits-

nya - I



mJ\_‘&-«-QDB- Orang yang diperbincangkan,
' UJ-""\-_:‘-" C)j-;: Orang yang disingkiri.
ngclﬁ > . Orang yang lunak.

iﬁgLLyﬁgtlw-éz Orang yang tidak dapat dibuat

hujjah haditanya.
Li}jJL-LyHAtJW-: Oorang yang tidak kuat.

Orang yang ditarjih menurut tingkat pertama
sampai tingkat keempat, haditsnya tidak dapat dijadi
kan hujjah sama sekali. Sedangkan erang ysng ditar -
jih menurut tingkat pertsma dan keenam,haditsnya da-

pat dijadikan sebagai i'tibar. (tempat membanding) .

Lambang Periwayvatan

Dalam meneliti perssmbungan sanad selain memu
st nama-nama periwayat, jugs memust lambang- lambang
atau lafadz-lafadz yang memberi: 'petunjuk methode pe-
riwaysatan yang digunakan masing-masing periwayat yang
persangkutan. Dari lambang-lambang itu dapat diteli-

ti tingkat methede periwayatan yang digunakan eleh

periwayat yang termuat dalam sanad.ze

Lambang-lambang atau lafadz-lafadz yang digu-
nakan éalam periwayatan hadits dalam hal ini untuk
kegiatan Tahammulul hadits (kegiatan menerims riwa=-

yat hadits) bentuknys bermacam-macam, misslnya :

28, M. Syuhudi Ismail, Metodelogl Penelitisn
Hadits Naki, Bulan Bintang, Jakarta, 1992,hal.82.




Sebagian dari lambang-lambang itu ada yang disepaka-

£f penggunsannya dan ada pula yang tidak disepakati.

Lambang-lambang yang penggunaannya disepakati
misalnya Sami'na, Haddatseni, Nawalani dan Nawalana,
Sami'na dan haddatsani disepaksati penggunsannys un-
tuk periwayatan dengan methede As Sama' (pendengaran)

karena tingkatnys lebih tinggi. Sedangkan Nawalanaa
dan Nawalanii masih dipersoalkan tingkatnya.

‘Lambang '- lambang yang tidak disepakati peng-
gunaannya misalnya:

Untuk kata Sami'tu sebagian ulama' menggunakasnnya un
tuk methode As Sama' dan sebagisn ulama' menggunakan
nya untuk Qireah, Kata-kata haddasana, Akhbarana dan
Qalslana oleh sebagian ulama'® digunakan untuk lamba-
ng'mcthbdc ASs Sama' oleh sebasgiasn periwayat diguna -

kan untuk lambang methode gira'ah. dan sebagisn lagi
untuk lambang methode Ijszah.

Untuk katae-kata haddasana, Akhbarona, Akhbaro
ni menunjukkan bahwa perawi dalam sanad tersebut ber
sambung, sedangkan dalam pemakaian kata-kata ‘An,Anna

persambungannya masih perlu diteliti lebih jauh.zg

Sedangkan kata-kata Sami’tu Rosulullshi meru-

29, M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad
Hadits, Bulan Bintang,Jakarta, 1988, hal.63,




Pakan lafadz yeng paling kuat yang dipaksl para saha

bat dalam meriwayatkan hadits.3o

Khusus lambang—lambahg yang berupa kata -kata

'An, 'Anna mepurut jumhur muhaddisin biss dinilai

bersambung dengan syarat :

3. Pada sanad tidak ada rawi yang tadlis atau menyem

bunyikan cacat periwayatan,
b, Pernah bkertemu.
2, Menilai Kueslitas Matan Hadits,

Matan menurut bahass ialah tengash jalan,punge

1

gung bumi, atau bumi yang keras dan tinggi.

Matan menurut istilah adalah :

LS kf'l’—ﬂteg./o\,uj\-’\gi;g.vhbul
"lLafadz-lafadz hadits yang dengan lafasdz itulah ber-

kbentuk makna“.3l

Penelitian terhadap kualitas matan berbeda de
ngan penelitian sanad. Penelitisn matan yang berkua-
litss shahih ysitu hanya #da dua macam :

1. Matan tidak mengandung illat. Yang dimaksud deng-
an illat hadits islah suatu-penyakit Yang samar
ssmar yang d;pat menodai kesahihan suatu hadits .

demikian juga dapat dianggap suatu illat hadits

30. Hasbi Ash Shiddieqy, Op.Cit, hal.64

31, Hasbi Ash Shiddieqy, Pokok-Pekok Direyah-
Hadits, Bulan bintang, Jilid I, 1958, hal.44.




32
yaitu suatu sisipan yang terdapat peds matan hadits.

Adapun langksh-langkah untuk meneliti hadits

yang berillat adalah :
2. Seluruh sanad hadits untuk matan yang semakna di
himpun dan diteliti, apabila hadits itu mempunyai

syahid atau mutaki'.

b. Seluruh periwayat @alam kerbagai sanad diteliti
berdasarksan kritik yang telah dikemukakan eleh pa

ra ahli kritik haditS.Ba

2. Matan tidak mengandung Syadz,

Syadz menurut istilah yadtu hadits yeng diri-
wayatkan eleh erang yang terpercaya yang riwayatnya
bertentangan dengan riwayat ysng bkanyak menambah atau
pun dengan menguranginya.

Dalam mengetahui apakah suatu hadits itu terdapat
syadz atau tidak.hal ini sangat sulit diketahuil sebalb
hsdits syadz terdapat pada hadits yang shahih. Ccara
mengetahui hadits tersebut yaitu dengan €ara memban-
dingkan berbagai sanad atau matan yang memiliki masa
1sh yeng sama. Hadits disnggap syadz apakila :
5. Hadits mempunyai lebih dari satu sanad apabila ha
dits itu hanya memiliki satu sanad tidaklah lBbisas

menentukan bahwa hadits tersebut sysdz karena un-

32, Fatchur Rahman, Oop.Cit, hal.l1l00.

33. M.Syuhudi Ismail, Metedologi Penelitian
Hadits Naki, Bulan Bintang, jakarta, 1992, hal.88.
34, Hasbi Ash shiddieqy. Op.Cit,hal.266.
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tuk menentukan hadits-syadz harus dengan membanding
kan,

b.Seluruh periwayat dinilsi tsigeh, apabila terjadi
pertentangan antara hsdits yaneg diriwayatkan eleh
erang yang tidak terperceys dengan erang yang ter -
percaya, maka tidak langsung hasdits yang diriwayat-

kan eleh orang yang tidak tsigeh tersebut tertelak
dengan sendirinyas. l

c.Antars matan atau sanad hadits saling bertentsngan.

Dalam melaksanakan penelitisan matan, ulama ha-
dits tidak ketat dalam menempuh langkah-~langkah menu
rut unsur-unsur penelitisn matan, Ulama-ulama hanya
menerangkan tanda-tanda yang berfungsi sebagai tolak
ukur bagi matsn yang shahih, Ulama' hadits tidak men
jelaskan urutan penggunaan butir-butir telak ukur ya-
ng yang dikemukakan ,karena penggunaan butir - butir
tolak ukur sebagai pendekatan penelitian harus dise -
suaikan dengan masalsh yang terdapat pada matan yang

bcrsangkutan.35

Telak ukur yang dikemukakan eleh Al Khotib Al
Baghdadi yeitu matan yang shahih apabkils :
1. Tidak bcrt;htangan dengan akal sehat.
2. Tidak bertentangan dengan hukum sl-gur'an.
3. Tidak bertentangan dengan hadits Mutawatir,

4, Tidak kertentangan dengan dalil yeng telah pasti.

35. M., Syuhudi Ismail, Op.Cit, hal.25-27.



!

Butir - butir tolak ukur yang dinyatskan se -
bagai tolak ukur untuk meneliti apakah sustu hadits
berstatus palsu atau tidak, dalam hubungan dengan
éalak ukur untuk meneliti hadits palsu terdapat per-
bedasn pendapat para ulama' diasntasrsnys :

Ibnu Jauzi ( wafat 597 H /1210 M) mengemukakan
dengan pernyataan yang cukup singkst, katanys :"Seti
ap hadits yang bertentangan dengan akal-sehat - atau
pun berlawaman dengan ketentuan pokok agama maks ke-

tahuilah bahwa hadits tersebut adalah hadits palsu.”

Menurut Jumhur Ulsme' hadits, tands - tendas

matan hadits ysng palsu %3lah :

@. Susunan bahasanya rancu,

b. Kandungan pernystasnpyas bertentangan dengan akal
yang sehat, -

c. Kandungan pernyataannya bertentsngan dengan tujuan
pokok ajaran islam,

d. Kandungan pernyatsannya bertentangan dengsn hukum
alam,

e. Kandungan pernyatsannys bertentangan dengan fakta
sejarah.

f. Kendungan pernyatasnnya bertentangan dengan petun

juk al-qur'an atsupun hsdits Mutawatir.37

37. M. Syuhudi Ismail, ibid, hsl.127.



3, Syahid dan mutaki’

Dalam kegiatan takhrij sebelum menentukan ni-
lai-nilai suatu hadits, maﬁa langkah awal yang perlu
diperhatikan adalsh penilaian texrhadap sanad dan pe-
nilaianltcrhadap matan, Kedua:langkah tersebut telah

penulis uraiankan sebelumnya.

Namun selain memperhatikan penilaian terhadap
sanad maupun terhadap matan masih ads satu hal vyang
perlu diperhatikan dan ditempuh oleh pentahrij yaitu
dengan memperhatikan apakah senad hadits tersebut
mempunyai syahid atau mutabi'. Sehingga hal tersebut
dapat mengangkat derajat atau nilai hadits menjadi
hadits hasan ligheirihi atau shohih Jigheirihi.untuk
mengetahui hahwa hadits tersebut mempunyai syahid
atau mutabi', maka meteode yang harus ditempuh adalsh

menggunakan metode i'tibkar.

Kata 1'tikar menurut bshasa adalah peninjsuan
terhadap berbsgai hal dengan maksud untuk dapat di

ketahui sesuatunya yang sejenis,

Sedang menurut istilah ilmu hadits al i'tibar
sdalah menyertakan sanad-sanad lain untuk sesuatu ha

dits tertentu.aT

Kegunaan Al i'tikar adalah untuk mengetahuil

keadssn sanad hadits seluruhnya, dilihat dari zéa dsn

37. Dr,Muhammad AL Thahhan,Taisier Musthoelah
Hadits, Syirkah Bungkul indah Surabaya, 1985,hal.141



tidsknya adanya pundukung berupa periwayat yang beru

pa syashid mut:abi'.38

Yang dimaksud ﬁengaﬁ mutabi® adalah :

s Te [ A . . - " . h
EL‘}“’C%fijl‘b‘ﬁ“dk)ﬂfi)éﬂ'dﬁ&kl)zt?L“Lststlgh—Jié;Jlng
Artinya : Hadits ysng mengikuti periwaystsn rawi lain

sejak ada gurunya (yang terdekat atsu guru
nya guru).

vang dimaksud dengan syahid adalah :

‘3\;ﬁ&ﬁ:i)f;‘\;5_Ljh QﬁJ[thkbl
Artinys : Meriwayatkan sebuah hadits lsin dengan se-

3
suai maknanya, 9

Dari pengertian tersebut maka dapat penulis
simpulkan bahws apabkila guru (yeng terdekat)atau gu-
runya guru itu meriwayatkan dari sumber yang sama
yaitu bersumber dari seorang sahabat} maka dinamakan
mutabi'. Sedangkan yang dinamakan syahid adalah ha -

dits yang bersumber dari sahabat yang berlainan.

Untuk memperjelas dan mempermudah preses kegi
atan 8l i'tibar diperlukan : Skema untuk seluruh sa-
nad hadits yang akan diteliti dengan memperhatikan :
1. Jslur seluruh sanad 2.Nama-nama periwsyat untuk

seluruh sasnad, 3.Metode periwayatan yang digunakan

masing-masing periwayat. o

385yuhu@i Ismail, Op.Cit, hal,52

39Fatchur Rehman, Op.Cit, hal.86-87



